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SUMMARY 

HENDRA MARYANDI. Potassium Content in the Composted Mixture of 

Banana Peel and Cow Manure (supervised by SABARUDDIN and SITI NURUL 

AIDIL FITRI).  

 

Compost is an organic fertilizer originated from plant residues and 

animal manure that has undergone a decomposition or decomposition process. 

Composting is the process of decomposing organic matter by microbes that utilize 

organic matter as an energy source. One example of organic material is banana 

peel waste and cow manure. This study aims to study the potential content of 

potassium (K) in compost made from banana peel waste with cow manure 

mixture. This research was conducted from January to March 2020 in the 

Department of Soil, Faculty of Agriculture, Universitas Sriwijaya. The 

experimental design used in this study was a Completely Randomized Design 

(CRD) with two factors.  The first factor was Cow Manure (KS) with five 

treatments, namely KS0 = 0 g per kg of banana peel (dry weight base), KS1 = 100 

g per kg of banana peel (dry weight base), KS2 = 200 g per kg of banana peel (dry 

weight base), KS3 = 300 g per kg of banana peel (dry weight base), KS4 = 400 g 

per kg of banana peel (dry weight base).  The second factor was Incubation Time 

(T) with three treatments, namely T1 = 7 days, T2 = 14 days, T3 = 21 days. The 

results showed that the highest available K (0,88 cmol(+)kg-1) was given by control 

(0 g per 1 kg of banana peel) which was incubated for 21 days (KS0T3).  While the 

lowest available K (0,47 cmol(+)kg-1) was found in KS4T3. 

 

Keywords: Potassium, Compost, Banana Skin Waste, Cow Manure. 
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RINGKASAN 

HENDRA MARYANDI. Kandungan Kalium pada Kompos Campuran Kulit 

Pisang dan Kotoran Sapi (dibimbing oleh SABARUDDIN dan SITI NURUL 

AIDIL FITRI). 
 

 

 Kompos adalah salah satu jenis pupuk organik yang bersumber dari hasil 

tanaman dan kotoran hewan yang sudah melewati reaksi peruaraian atau 

penghancuran. Pengomposan adalah metode penguraian bahan organik oleh 

mikroba yang memanfaatkan bahan organik sebagai sumber energi. Salah satu 

contoh bahan organik yaitu limbah kulit pisang dan kotoran sapi. Kegiatan ini 

dilakukan pada bulan Januari – Maret 2020 di Rumah Kaca Jurusan Tanah 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan pada kegiatan 

ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor, yaitu faktor 

Takaran kotoran sapi dengan lima perlakuan, yaitu KS0 = 0 g per kg limbah kulit 

pisang kering mutlak, KS1 = 100 g per kg limbah kulit pisang kering mutlak, KS2 

= 200 g per kg limbah kulit pisang kering mutlak, KS3 = 300 g per kg limbah kulit 

pisang kering mutlak, KS4= 400 g per kg limbah kulit pisang kering mutlak dan 

faktor kedua Lama Inkubasi (T) dengan tiga perlakuan, yaitu T1 = 7 hari, T2 = 14 

hari, T3 = 21 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan K-tersedia 

tertinggi (0,88 cmol(+)kg-1) ditemukan pada kombinasi perlakukan kontrol dan 

waktu inkubasi 21 hari (KS0T3). Sebaliknya kandungan K-tersedia terendah 

(0,47cmol(+)kg-1) ditemukan pada kombinasi perlakukan pemberian 400 g per kg 

limbah kulit pisang dan waktu inkubasi 21 hari (KS4T3). 

 

 

Kata kunci : Kalium, Kompos, Limbah Kulit Pisang, Kotoran Sapi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kompos merupakan tanah organik yang bersumber pada sisa seresa tanaman 

serta kotoran hewan yang telah melewati fase penguraian atau pembusukan oleh 

mikroba. Terdapat dua cara dalam pengerjaan kompos yaitu melalui aerobik dan 

anaerobik (Subekti, 2015). Proses pengomposan yaitu kegiatan mikroorganisme 

yang dilaksanakan untuk menguraikan bahan organik serta menggunakannya 

menjadi energi dalam proses dekomposisi pupuk kompos (Dewi dan Treesnowati, 

2012). 

Agustina (2011) menambahkan bahwa bahan organik merupakan limbah 

tumbuhan, hewan dan manusia. Salah satu contoh bahan organik yaitu limbah 

kulit pisang dan kotoran sapi. Menurut Nasrun et al.(2016) kulit pisang 

merupakan 1/3 bagian dari buah pisang yang merupakan bahan buangan (limbah 

buah pisang) yang cukup banyak jumlahnya. Kulit pisang segar mengandung 

kalium yang cukup tinggi dibandingkan dengan bahan organik lainnya. Hasil 

penelitian Waryanti (2010) menunjukkan  bahwa kulit buah pisang mengandung 

15% Kalium, sedangkan sabut kelapa hanya memiliki K sebesar 10,25% dan 

jeramipadi yang mengandungantara 1,1-3,7% K (Asmin, 2014). 

Beberapa kotoran hewan mampu dimanfaatkan dalam pembuatan pupuk 

kompos, contohnya adalah kotoran sapi. Hasil penelitian Juwita et al. (2017) 

menyatakan bahwa pupuk kandang kotoran sapi mengandung C-organik 7,88%, 

N-total 2,06%, Phospor 0,15% Kalium 0,86%, dan C/N rasio 4. Penambahan 

kotoran sapi sebagai campuran kompos dapat mempercepat laju pengomposan 

karena didalamnya terdapat banyak jenis mikroba yang berfungsi sebagai 

dekomposer berguna untuk mempercepat proses dekomposisi dan menghasilkan 

kompos yang berkualitas (Adegunloye dan Adetuyi, 2009). 

Analisis yang telah dilaksanakan oleh Luthfianto et al. (2012) menyatakan 

bahwa jumlah mikroorganisme yang ada pada kotoran sapi berjumlah 

3.05x1011cfu/gr serta fungi hingga 6.55x104cfu/gr. Jenis mikroorganisme yang 

ada pada kotoran sapi beragam yaitu memiliki jumlah ± 60 spesies bakteri seperti 
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(Bacilus sp.,Corynebacterium sp.,dan Lactobacillus sp.), serta jenis jamur yaitu 

(Aspergilus dan Trichodema), dan terdapat ± 100 spesies jenis protozoadan ragi 

(Saccharomycesdan Candida). Menurut Cahyono et al., (2014) total mikrobia 

yang terdapat dalam kotoran sapi yaitu jamur selulotik 1,0 x 102 cfu g-1, bakteri 

selulotik 6,5 x 102 cfu g-1, actinomycetes selulotik ttd dan bakteri proteolitik 4,45 

x 104 cfu g-1. 

Hasil penelitian Ani et al. (2016) pada pembuatan kompos campuran limbah 

kulit pisang dan kotoran sapi memiliki kandungan Kalium sebesar 12,72 % dan 

C/N rasio 18,88. Selanjutnya dalam penelitian Akbari et al. (2015) pembuatan 

pupuk kompos berbahan baku limbah kulit pisang dan tanaman Mucuna bracteata 

yang diinkubasi selama 21 hari memiliki kandungan Kalium 9,85% hal tersebut 

telah memenuhi standar kualitas kompos berdasarkan SNI : 19-7030-2004. 

Berdasarkan pemaparan di atas, perlu adanya solusi untuk mengatasi 

permasalahan limbah kulit pisang yang jumlahnya semakin banyak terbuang dan 

dapat mencemari lingkungan karena baunya yang tidak sedap. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan limbah kulit pisang untuk 

mengurangi limbah menjadi pupuk kompos dengan campuran kotoran sapi yang 

lebih bermanfaat. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari potensi kandungan Kalium pada 

kompos campuran limbah kulit pisang dan kotoran sapi. 

 

1.3. Manfaat 

Manfaat penelitian ini ialah untuk sebagai sumber referensi dalam pembuatan 

pupuk kompos terutama dengan bahan baku berupa kulit pisang, mengurangi 

limbah kulit pisang dan sebagai sumber Kalium untuk sumber pertanian. 

 

1.4. Hipotesis 

Diduga kompos kulit pisang dengan campuran kotoran sapi sebanyak 300 g 

per kg limbah kulit pisang kering mutlak dan inkubasi selama 21 hari memiliki 

kandungan Kalium terbaik. 
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